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Mengenai Tim Penyusun

Winrock International adalah lembaga nirlaba yang bekerja secara global
untuk membantu pihak-pihak yang berkekurangan, meningkatkan
kesempatan ekonomi dan menjaga kelestarian sumber daya alam. Melalui
panduan ini, Winrock berharap dapat memenuhi ketiga tujuan tersebut
dengan mendorong pengelolaan perkebunan kelapa sawit secara lestari
oleh para petani kecil di Indonesia. Panduan diharapkan dapat
dipergunakan secara luas di seluruh sektor kelapa sawit guna lebih
mempercepat terwujudnya pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat dari sektor kelapa sawit.

Tim penyusun ingin menyampaikan apresiasinya terhadap kontribusi
dari semua pihak terkait yang memungkinan terbentuknya protokol ini,
yang pertama dan utama yaitu Pemerintah Kabupaten Siak dan masyarakat
serta pemerintah desa Teluk Masjid dan desa Lalang. Kemudian para ahli
atas masukkannya Dr. Nyoman Suryadiputra (Wetlands International
Indonesia), Dr. Suharno (Universitas Palangkaraya), Ramadhani Rahman
Kusumah, Susanto (Perhimpunan Elang), Priyo Anggoro (FKKM Riu),
Serikat Petani Kelapa Sawit (SPKS), serta Triana untuk desain dan layout.
Apresiasi juga ingin disampaikan kepada tim dari Winrcok International
dalam pengerjaan protokol yaitu Dafid Pirnanda, Wiratama, dan Ofra,
serta selaku editor Juliarta Bramansa Ottay, Sarah Walker dan Jessica
Chalmers.



Sebagai akhir, apreseiasi ingin diberikan kepada berbagai lembaga
yang mendukung tercapainya panduan ini yaitu:

Cargil sebagai industri yang telah lama berkomitmen untuk
pengembangan dan penggunaan minyak sawit yang berkelanjutan, yang
melalui panduan ini diharapkan menyediakan pedoman yang praktis dan
berdasar keilmuan bagi petani kecil kelapa sawit mengenai praktek
pengelolaan dan ekspansi yang bertanggung jawab di lahan gambut untuk
memastikan bahwa petani kecil dapat tetap menjadi bagian penting dari
rantai pasokan yang berkelanjutan dan meningkatkan akses pasarnya.

IDH Sustainable Trade yang merupakan inisiatif yang mendorong
komoditas yang berkelanjutan dan melalui panduan ini, IDH berharap
dapat berkontirbusi kepada peningkatan keberlajutan dari rantai pasokan
kelapa sawit dan mendukung ke prinsip dari MDG, yaitu prinsip 1
(Memberantas kemiskinan dan kelaparan ekstrem), 7 (Memastikan
kelestarian lingkungan) dan 8 (Mengembangkan kemitraan global untuk
pembangunan).

Costco Wholesale adalah jaringan gerai yang menyediakan berbagai
produk bagi konsumen yang juga memilki bahan baku yang termasuk
minyak sawit sebagai bahan. Panduan ini merupakan bagian dari kebijakan
keberlanjutan dari Costco yang terkait dengan tiga isu yaitu integrasi
petani dalam rantai pasokan yang berkelanjutan, penghindaran deforestasi
dan praktik terbaik yang berhubungan dengan gambut. Costco juga
mendukung inklusi gender dan pemberdayaan perempuan.



Pengenalan Panduan

Mengapa protokol ini dibuat ?

Petani kecil atau petani mandiri
adalah pribadi pemilik kebun
atau sawah  dengan  luas
maksimum 25 Hat dan bagian
yang tak terpisahkan dari industri
sawit di Indonesia dan
berkontribusi pada 40% dari total
minyak sawit yang diproduksi.

dikelola
Perusahaan

0,84 jt hektar

Petani mandiri diperkirakan ,
/ / Petani kecil  gikelola BUMN

mengelola sekitar 1 juta hektar
lahan gambut, dimana gambut
menjadi perhatian besar di isu keberlanjutan. Walaupun belum diatur oleh
peraturan dan standar pasar secara langsung, namun petani menjual hasil
produknya ke perusahaan yang terikat dengan komitmen, sehingga petani
kecil juga mengalami resiko kesulitan menjual produk bila tidak dapat
menunjukkan pola yang berkebelanjutan.

" Peraturan Menteri Pertanian No. 98/Permentan/OT.140/9/2013.



Pasar  dunia  melalui
kesepakatan yang ada seperti
RSPO beserta sejumlah
perusahaan telah
mengumumkan komitmennya
untuk perdagangan minyak
sawit yang berkelanjutan yang
dapat dilacak sumbernya dan
menghindari  penggundulan
hutan. Komitmen ini dibuat
karena adanya kesadaran dan
tuntutan dari konsumen
tentang produk dan praktek
bisnis yang berkelanjutan.

Pemerintah Indonesia
telah menyesuaikan diri
dengan kondisi ini dengan

mendirikan ISPO yang menjadi
wajib bagi semua perusahaan
untuk menjawab tantangan
dari pasar.

Kotak1. Sanda Penting

Panduan ini akan menyebut beberepa beberapa
standar penting yang akan berpengaruh pada
pembelian sawit anda

ISPO / Indonesia Sustainable Palm Gitlalah
lembaga sertifikat yang dibentuk pemerintah
Indonesia melalui Kementrian Pertanian untuk
menyusun standar yang harus dipatuhi oleh semua
pelaku usha kelapa sawit di Indonesia. Standar ini
dibuat untuk menjaga agar sawit Indonesia tetap
laku di pasar dunia

RSPO / Roundtable for Sustainable Palm &@ihalah
lembaga interasional yang sifatnya sukarela yang
didirikan dan beranggotakan berbagai pihak yang
berkepentingan dalam industi kepala sawit di dunia
untuk menyepakati standar keberlanjutan dan
memberikan sertifikat dari produk sawit yang
diperdagangkan.

Komitmen sumber yang berkelanjutanadalah
sebuah komitmen sukarela yang dibuat oleh
perusahaamerusahaan untuk menunjukan paktek
berkelanjutan dari produknya demi memenuhi
persaratan pasar

ISPO

SERTIFIKASI SAWIT

PABRIK/ ﬁ }
pengolahan o 2



Produk yang berkelanjutan saat ini menjadi perhatian pasar, hal ini
menunjukan bahwa konsumen menjadi sangat kritis terhadap sumber kelapa
sawit yang mereka konsumsi atau gunakan yang didorong oleh kesadaran
akan dampak buruk dari perkebunan sawit yang tidak menerapkan
pengeloaan yang baik kepada masyarakat dan lingkungan.

Perhatian ini terus berkembang dan membutuhkan usaha dari industri
untuk menunjukkan bahwa kelapa sawitnya berasal dari sumber yang
bertanggung jawab, yang telah mulai dilakukan oleh pemerintah dan pihak
industri. Di waktu yang sama, petani kecil yang merupakan bagian penting
tak terpisahkan dari industri juga perlu melakukan hal yang sama.

Apaitu gambut dan mengapaitu penting ?

Gambut di indonesia umumnya terletak di dataran rendah dekat dengan
pantai dan di perkirakan mencapai 21 juta hektar atau hampir separuh dari
total luasan gambut di dunia yang berada di Kalimantan, Sumatera dan
Papua. Gambut adalah jenis tanah yang berasal dari serasah tumbuhan yang
tidak membusuk secara sempurna dan terawetkan dikondisi tersebut selama
ribuan tahun. Gambar di bawah ini memperlihatkan penampang ekosistem
gambut yang berbentuk kubah/cekungan disertai sekilas informasi
mengenai peran dan fungsinya.

Tanah organik (gambut)

Tanah mineral

Sketsa penampang ekosistem gambut (llustrasi: Triana)



Gambut memiliki berbagai fungsi:

1  Mendukung berbagai bentuk kehidupan dengan menjadi habitat atau
rumah dari ribuan jenis burung, mamalia seperti harimau dan beruang,
serta banyak jenis ikan.

| Kawasan gambut merupakan penyimpan gas rumah kaca raksasa yang
membantu menjaga suhu dan iklim dunia.

1  Gambut menyimpan dan mengatur air sehinnga berperan untuk
mencegah banjir dengan menyerap air saat musim hujan, dan melepas
air pada musim kering. Gambut diperkirkan menyimpan air tawar
paling besar di Indonesia, bahkan lebih besar dibanding semua sungai
dan danau yang ada.

Bagaimana cara men%ellola g_zt;lmbut yang baik untuk
elapa sawi

Penggunaan gambut untuk kelapa sawit di skala besar telah diatur oleh
pemerintah?, juga cara yang terbaik telah dirangkum dalam Panduan Praktek
Pengelolaan yang Baik dari RSPO untuk perkebunan kelapa sawit yang
sudah berjalan di lahan gambut, yang keduanya dianut oleh panduan ini.

Namun secara khusus untuk perkebunan kelapa sawit di gambut milik
petani mandiri belum dijabarkan dan panduan ini menggunakan berbagai
kebijakan, standar dan acuan pasar, serta komitmen industri untuk
memastikan jalur petani kecil ke pasar dan memastikan keberlanjutan
lingkungan. Pada bagian selanjutnya dari panduan akan dijabarkan
permasalahan umum pada perkebunan sawit di gambut dan cara
mengatasinya.

? Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 14/Permentan/FL.110/2/2009 tentang Pedoman Pemanfaatan
Lahan Gambut Untuk Budidaya Kelapa sawit



Apa manfaat dari panduan ?

Panduan diharapkan untuk digunakan oleh petani dan akan membantu
untuk menentukan langkah terbaik pengelolaan kebun yang sudah ada di
lahan gambut atau bila ingin mengelola kebun di gambut.

Dengan menerapkan protokol maka petani dapat memenuhi peran
tersebut dengan memiliki pengetahuan untuk:

1. Menentukan secara umum insvestasi yang terbaik untuk kebunnya di
lahan gambut.

2. Memiliki panduan yang jelas mengenai praktek yang baik dalam
perkebunan sawit.

Untuk siapa panduan ini dibuat ?

Panduan ini sesuai judulnya dibuat untuk masyarakat yang menjadi pemilik
atau pengelola kebun sawit di lahan gambut. Tabel dibawah akan
memperjelas kegunaan dari panduan.

Tabel 1. Pertanyaan dan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
pengelolaan (sawit) di gambut.

Pertanyaan Jawaban

Saya pemilik kebun tapi tidak tahu Ikuti panduan untuk mengetahui

apakah lahan saya di gambut atau tidak tipe lahan dan mengetahui
kedalaman gambutnya

Saya punya kebun sawit di gambut, apa Panduan ini dibuat untuk anda

yang harus dilakukan?

Saya ingin membuat kebun sawit Ikuti panduan

Saya ingin menanam ulang kebun saya Ikuti panduan

Saya ingin atau sedang menjual sawit Panduan ini dibuat untuk petani

ke PKS tapi diminta informasi swadaya

keberlanjutannya

Saya membeli TBS yang berasal dari Panduan ini dibuat untuk petani

petani swadaya swadaya




Untuk petani individu yang luas lahannya lebih dari 25 Ha diwajibkan
membentuk lembaga bisnis sesuai peraturan pemerintah dan mengikuti
Panduan Praktek Pengelolaan yang Baik dari RSPO untuk pengelolaan dan
rehabilitasi vegetasi alami terkait dengan perkebunan kelapa sawit.

Cara menggunakan panduan

Panduan mengajak petani untuk dapat secara optimal mengelola kebunnya
di gambut bagi kebutuhan ekonomi dan juga kelestarian lingkungan. Melalui
proses yang berurutan sebagai tahapan:

1.  Pada bagian pertama, petani akan diajak mengetahui permasalahan
umum pada kebun sawit di lahan gambut

2. Pada bagian kedua petani melalui 3 langkah utama, petani akan diajak
untuk mengetahui kondisi kebunnya dan menentukan investasi yang
terbaik.

3. Bagian ketiga merupakan penjelasan mengenai pengelolaan kebun
yang baik untuk perkebunan sawit di gambut

4. Bagian keempat memberikan alternatif bagi petani bila lahan yang
dimiliki tidak sesuai untuk perkebunan sawit



Diagram alur dokumen

Bagi
p:?tI:rrr]la Mengenal tantangan umum berkebun sawit di gambut
Bagian Mengenali gambut di lahan dan memutuskan investasi yang
kedua terbaik

CEK TIPE TANAH

4 4

Gambut Bukan gambut » Panduan sawit di mineral

1

CEK KEDALAMAN GAMBUT

Bagian ketiga Topik 2
¥ pengelolaan tinggi muka air
Dangkal Dalam -
> 3m > 3m » Bagian keempat
l komoditas alternatif

CEK KONDISI GENANGAN . . .
‘ ‘ Bagian ketiga Topik 2
pengelolaan tinggi muka air

Keri Banjir atau ’
ering tergenang lebih Bagian keempat
1 dari 3 bulan komoditas alternatif

Bagian ketiga. Pengelolaan kebun yang baik

Topik 1: pengelolaan bersama dan legalitas
Topik 2: pengelolaan tinggi muka air
Topik 3: produktifitas dasar

Topik 4: pemeliharaan kebun

Topik 5: hama dan penyakit

Bagian Good Agriculture Practice untuk Palm Oil di Gambut untuk
ketiga Rakyat
Bagian

keempat Pilihan lain untuk gambut, beralih dari kelapa sawit



Bagian pertama. Mengenal tantangan
umum dalam berkebun sawit di gambut

Menanam kelapa sawit di lahan gambut tidak mudah, banyak tantangan dan
masalah dialami petani yang juga dialami oleh perusahaan besar hingga
sekarang karena biaya yang tinggi dan pengetahuan yang belum lengkap
terkait gambut.

Gambut di kondisi alaminya akan selalu basah walaupun di musim
kering, sehingga hanya tumbuhan yang bisa hidup tergenang air seperti
Ramin, Jelutung, Sagu, Shorea Balangeran dan Rotan. Sementara kelapa
sawit yang aslinya berasal dari Afrika bukan tanaman yang bisa hidup di
kondisi berair sehingga pengeringan gambut menjadi penting.

Kanal adalah bentuk umum dari saluran pengering yang dibuat untuk
kebutuhan ini dan umumnya mencapai 120 hingga 700 meter per hektar dan
semakin dalam gambutnya maka akan lebih banyak kanal yang butuh
dibangun. Namun begitu dikeringkan, gambut akan menjadi kering dan
mengempis, hal ini serupa dengan dengan adonan tepung dan air yang
mengembang dan saat dikeringkan akan mengempis. Hal ini menyebabkan
tiga masalah utama:

1. Laju subsidensi yang tinggi atau runtuhnya permukaan gambut
sehingga kelapa sawit akan miring dan di beberapa kasus kebun akan
terendam banjir atau mudah terbakar.



Foto sawit doyong, kebun sawit terendam banjir dan sawit terbakar. Lokasi
Kerumutan, Pelalawan, Riau (Nyoman Suryadiputra & Dafid Pirnanda, 2015)

2. Masalah hama seperti kumbang tanduk dan rayap, bahkan penyakit
seperti Ganoderma (jamur cendawan) yang lebih beresiko.

Pic. (http://anash -coconutz.blogspot.co.i& http ://www .agrofarm.co.id)

3. Produktifitas yang rendah dibanding dengan tanah mineral.

Tabel 2. Perbandingan produktifitas (ton/ha/tahun) antara sawit di mineral
dengan di gambut.

Produktifitas Ideal di Produktifitas
Usia tanah mineral Ideal di tanah K
eterangan untuk
I — Rl I
sawit Lahan kelas Lahan kelas |[(Dolmat et al., 9
S3-S1* S§3-S1** 2002 ***
Penurunan . Produktifitas
S Mulai Penurunan .
>13 produktifitas . o menurun sampai
menurun di produktifitas
tahun yang umur 18 J— penanaman ulang
bertahap yang cep (umur 25 — 30)
Produktifias

menurun seiring
dengan masalah
hama, penyakit,
kemiringan dan
rubuhnya sawit

13 tahun 27-31 24.0



http://anash-coconutz.blogspot.co.id/

12 tahun 26-31 27-30 28.4 .
Tanaman mulai

11 tahun 26-31 27-30 26.0 membaik atau

10 tahun 26-31 26-30 24.9 Bulbiendnve
Penurunan

9 tahun 26-31 26-30 25.8 produktifitas

secara bertahap
karena banyak
8 tahun 24,5-30 26-29 27 .1 pohon mulai

miring atau rubuh

7 tahun 2226 2528 GBS o .
6 tahun 17-21,1 2427 JINBOMII produkiifitas

5 tahun 14,5-18 23-26 250 Produktiﬁtas
meningkat cepat

4 tahun 12-15 21-23 20.2 Pero.duktlﬁtas
meningkat

3 tahun 6,2-9 16-18 17.5 Mulai produktf
atau panen

< 3 tahun 0 0 0 Belum produktif

Tanah tipe S1 adalah tipe tanah paling sesuai, sedang S3 kurang sesuai

*Lubis 2008
** Socfindo 2008
*** Pada gambut dalam, yang dipadatkan dan populasi 160 pohon/ha

Warna merah menunjukkan penurunan produktifitas kelapa sawit
dilahan gambut lebih cepat dibanding ditanah mineral, dengan penurunan
sudah mulai terjadi di umur 7 tahun sementara kelapa sawit di tanah mineral
mulai terjadi penuruna produktifitas di umur 13 tahun. Masa panen juga
berbeda, panen baru dimulai di umur 5 tahun untuk sawit dilahan gambut
sementara di tanah mineral biasanya sudah mulai terjadi di umur 3 tahun.

Banyaknya masalah untuk sawit di gambut menghambat pertumbuhan
tanaman dan mengakibatkan rendahnya produksi buah dibandingkan
dengan di tanah mineral. Hasil yang baik hanya bisa didapat bila petani
memahami masaalah dan cara menghadapi, namun akan membutuhkan
pengetahuan dan biaya yang besar.



Bagian kedua. Mengenali gambut di
lahan dan memutuskan investasi yang

terbaik

Langkah 1 Periksa apakah tanah Anda adalah gambut

Daerah Gambut umumnya adalah
daerah datar di dataran rendah yang
luas dan terletak di antara 2 sungai
besar yang jika tidak ada aliran air
keluar atau drainase, akan banjir
selama musim hujan.

Dikondisi  alaminya, = gambut
terdiri dari bahan organik berupa
sampah tumbuhan seperti seperti akar,
batang, daun dan kulit kayu yang

Tanah gambut

membusuk, selalu terendam dalam air berwarna coklat gelap seperti teh
atau kopi, dan memiliki bau busuk yang kuat.

AT
sampah tumbuhan
(daun batang, akar)




Bentuk lahan gambut secara
umum ada tiga sesuai dengan
tingkat kematangannya, dan ada
cara mudah untuk mengetahui
kematangan gambut  dengan
meremas gambut basah di tangan.
Caranya, ambil gambut basah
dengan tangan lalu peras perlahan
sampai tangan mengepal lalu lkuti
tabel di bawah untuk mengetahui
kematangan gambut dari sisa
gambut yang ada ditangan.

Tabel 3. Tingkat kematangan gambut

Gambut masih tersisa
% atau lebih di
tangan, itu berarti
gambut muda

Fibrik
warna sebagian

besar coklat dengan
banyak serat

Gambut masih tersisa
antara % - % di
tangan, berarti
gambut hampir
matang

Hemic

tanah berwarna
coklat gelap dengan
sebagian berserat

Gambut yang tersisa
di tangan kurang dari
Y4, itu berarti gambut
di tangan Anda
adalah gambut
matang

Saprik

tanah bewarna
sangat gelap hampir
hitam
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